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Bencingah

Ngembak Pemilu

Kepemimpinan di tingkat
daerah dan nasional, baik pe-
mimpin legislatif maupun eksekutif
dipilih berdasarkan sistem pemi-
lihan yang disebut Pemilihan
Umum (Pemilu). Pemilu itu, konon
diseleng-garakan berdasarkan azas
de¢mokratia (kekuasaan rakyat)
yang senantiasa menekankan
“kebe-basan rakyat” dalam menen-
tukan pilihan. Sehingga Pemilu
disebut-sebut berlangsung LUBER
(Langsung, Umum, Bebas, Raha-
sia) dan JURDIL (Jujur dan Adil).

Benarkah begitu? Mengapa
suara skeptis terhadap hasil
pemilu, semakin hari semakin
kencang? Tiada asap kalau tiada
api. Pasal-nya, tentu saja karena
ternyata Pemilu itu konon jauh
panggang dari api “kebebasan
rakyat”. Jauh panggang pula dari
api LUBER dan JUDIL. Atas
nama ‘“‘simakrama” pemilih di-
arahkan untuk memilih caleg dan
presiden tertantu. Atas nama
“simakrama” dibagikan sembako
dan amplop berisi uang agar
memilih caleg dan presiden
tertantu. Belum lagi “peram-
pokan” suara dan “jual-beli
suara” dengan modus-modus lain
yang ditengarai terjadi juga.

Hok ok

Kalau begitu, apa yang terjadi
sehari setelah pemilu? Apa yang
terjadi setelah “ngembak pemi-
Iu™? Setiap “ngembak pemilu”
ada saja berbagai peristiwa miris
terjadi. Paving stone yang sudah
per-manen dipasang di jalan
kampung dicabut lagi, bantuan
gong, kursi roda, sampai dulang
piranti upacara ditagih lagi. Apa
daya, virus radikalisme demo-
krasi telah menjangkit di tengah
masyarakat.
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Lebih miris lagi, begitu
“ngembak pemilu” konon banyak
caleg gagal terpilih yang depresi
sehingga ada rumah sakit umum
daerah yang merilis di media
menyediakan psikiater. Tentu itu
didasari kenyataan empiris masa
lalu yang sungguh-sungguh
terjadi.

Suka, duka, lara, pati, konon
senantiasa akan dialami setiap

manusia. Begitu pula saat “ngem- .

bak pemilu”, ada orang yang
sedang suka karena harapannya
menjadi pejabat terpenuhi, ada
yang mengalami duka maupun
lara karena gagal menjadi pe-
jabat. Bahkan ada yang menga-
lami kematian (pati) karena duka
laranya teramat sangat.

Setelah “ngembak pemilu”
memang itu saja yang disaksikan,
ada yang suka, ada yang duka
maupun /ara, bahkan ada yang
mengalami kematian (pati).
Cakraning gilingan, roda kehi-
dupan berputar terus setelah itu.
Apraksia politik segera terjadi
pasca “ngembak pemilu”. Politisi
kadang-kala berkata benar dan
jujur, kadang berkata bohong.
Kadang bicara keras dan kasar,
kadang berkata manis dan lem-
but. Kadang melakukan Aimsa
karma yang menyakitkan, ka-
dang memberi pengampunan.
Kadang suka menyumbang, di
sisi lain amat serakah. Kadang
uang dihamburkan tanpa perhi-
tungan, di sisi lain menumpuk
kekayaan untuk dirinya tanpa
dasar kebenaran. Politisi prag-
matis seperti itu bagaikan
pelacur.

WARTAM edisi ini, difo-
kuskan untuk menelaah dampak
buruk apraksia politik di “ngem-
bak pemilu. Selamat Membaca.
Red.
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Budaya Laut

Pertanyaan yang paling awal
muncul ketika kita membi-
carakan masalah ‘budaya laut™
adalah sebuah pertanyaan se-
derhana, benarkah manusia dan
budayanya merupakan produk
dari pemukaan bumi atau per-
mukaan laut? Tentunya perta-
nyaan ini bisa dijawab ‘ya’ dan
bisa juga dijawab ‘tidak’ ter-
gantung kepada model teori,
model pengetahuan dan tema-
tema berpikir seseorang yang
menjawab pertanyaan itu. Pe-
nganut aliran Posibelisme ling-
kungan, aliran neofimgsionalisme,
apalagi aliran kontekstual pro-
gresive, actor base model tentu
akan menjawab ‘tidak’, namun
kalau pertanyaan ini ditujukan
kepada penganut model berpikir
Determinsme lingkungan tentu
jawabnya adalah ‘ya’. Mengapa?
Karena memang manusia diajar
oleh alam untuk berpikir, mem-
peroleh pengetahuan dan pengem-
bangan model-model kepercayaan
dan kayakinan mereka. Kalau hi-
dup di daerah pesisir tentunya
berhadapan dengan model ber-
pikir sekitar masalah taksonomi
ikan, gerakan air laut, ikan yang
boleh ditangkap, ikan yang bera-
cun, cuaca, angin, ikan yang tidak
boleh ditangkap. Kepercayaanpun
dan kayakinan sangat spesipik ter-
hadap alam lingkungan yang di-
hadapi, ada kepercayaan tentang
wilayah laut yang angker, ada
angin ribut, Ratu Gede Mecaling
memargi yang menyebabkan ada-
nya angin ribut dan ngelinus,

Sang Hyang Baruna penguasa
laut, daerah angker dan fenget
yang sangat dihindari oleh para
nelayan untuk dilintasi, kata-
kata kotor yang tidak boleh ke-
luar dari mulut ketika di tengah
laut, perayaan nyepi di laut,
upacara-upacara agama menge-
lilingi pulau-pulau kecil, dewa
penguasa laut, datangnya segala
macam penyakit karena marah-
nya dewa laut dan lain-lain.
Melalui pikiran, pengetahuan
dan kepercayaan ini menata
tindakan-tindakan berpola serta
munculllah berbagai bentuk
kebudayaan yang khas daerah
pesisir, kesenian/tari ‘nelayan’
yang khas daerah pesisir, bahasa
yang khas daerah pesisir, sam-
pai makanan dan ‘lawar penyu’

khas daerah pesisir. Melihat
model berpikir ini tentu alam
telah membentuk pikiran, pe-
ngetahuan, kepercayaan dan
selanjutnya membentuk kebu-
dayaan. Alamlah yang memberi
pelajaran kepada manusia,
manusia diajak berpikir oleh
alam, manusia tidak bisa hidup
tanpa alam, manusia adalah pro-
duk dari alam, debu dari debunya
alam. Bagaimana kalau alam itu
rusak atau dengan sengaja
diancurkan oleh manusia? maka
sudah dapat dipastikan budaya
itu akan turut ancur dan ter-
gerus, dan selanjutnnya manusia
Balipun akan tergerus.

Kalau kita menyempatkan
diri untuk menyimak hasil-hasil
penelitian para ahli antropologi
ekologi ditemukan beberapa ka-
rakteristik budaya yang ada pada
masyarakat pesisir yang seba-
gian besar hidup sebagai ne-
layan. Meskipun laut menye-
diakan sumber ekonomi yang
potensial bagi kelangsungan
hidup manusia, seperti ikan dan
biotik laut lainnya yang mem-
punyai nilai ekonomi (dapat
dikonsumsi atau dipertukarkan)
namun pekerjaan untuk mempe-
rolehnya berlangsung dalam
suatu lingkungan yang ber-
bahaya dan penuh ketidak-
menentuan, masalah-masalah
secara historis ditemukan pada
masyarakat nelayan dapat di-
identifikasikan sebagai berikut:
(1) laut penuh resiko bahaya dan
ketidakmenentuan (ombak, ba-
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dai, cuaca) banyak kejadian-
kejadian dimana nelayan diseret
arus dan hilang ditengah laut,
cerita-cerita tentang hilangnya
nelayan banyak kita dengar di
masyarakat pesisir, mayatnya
ada yang diketemukan ter-
dampar/kampih di Lombok, Nu-
sa Penida dan bahkan ada yang
sampai ke Banyuwangi, banyak
yang hilang tanpa pernah di-
ketemukan, sehingga perlu ada
ngaben di laut. (2) Adanya ber-
bagai macam jenis dan pola ke-
biasaan ikan dan biotik laut
lainnya (ada ikan yang migrasi,
ada populasi ikan yang
meningkat dan merosot secara
tiba-tiba yang sulit diramalkan
oleh nelayan), sehingga nelayan
sulit mengontrol ikan buruan-
nya. Keadaan yang tidak menen-
tu ini menyebabkan nelayan hi-
dupnya penuh dengan ‘kete-
gangan/stres”, kadang-kadang
dapat ikan dan pada saat tertentu
sama sekali tidak mendapatkan
ikan buruannya, hidup sebagai
nelayan memang hidup penuh
ketidakmenentuan, individual
dalam menghadapi tantangan di
tengah laut yang dasyat; (3)
Lingkungan laut yang tampak-
nya homogen tetapi sebetulnya
sifatnya mendua (ada laut yang
kadar garamnya tinggi, rata, dan
ada yang berbatu-batu, ada yang
dangkal dan ada yang dalam,
ada yang bening dan ada yang
keruh) sehingga nelayan tidak
bisa memprediksi tentang me-
ningkat atau merosotnya popu-
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lasi ikan pada suatu lokasi. (4)
Sumber ikan dan biotik laut lain-
nya merupakan milik kekayaan
bersama masyarakat di sekitar-
nya, hal ini menimbulkan per-
saingan, pertentangan diantara
kelompok nelayan. Kalau ada
kelompok nelayan (sekaa ju-
kung, Krama Menega) dengan
konsepsi Tri Hita Karana, maka
yang paling tidak jelas adalah
masalah palemahannya, karena
mereka memiliki palemahan
vang luas dan terbuka, kadang-
kadang tanpa batas dan tepi.(5)
Hasil produksi ikan yang cepat
membusuk, menyebabkan kua-
litas ikan seringkali menurun,
dan ini merupakan salah satu ke-
lemahan masyarakat yang hidup
di daerah lingkungan tropik
karena belum bisa menciptakan
pengawetan yang permanen;
barangkali ini juga sebagai
penyebab masyarakat menjadi
miskin; (6) Harga ikan di pas-
aran yang sifatnya turun naik
(dampak politis), dan harga se-
ring dipermainkan oleh pemilik
modal, para tengkulak (7) Ke-
tidakmampuan para nelayan
menghadapi eksploitasi dari
para pedagang atau tengkulak
dan pemilik kapal atau perahu
besar, nelayan kecil menjadi ma-
ti kutu ketika berhadapan
dengan beroperasinya kapal-
kapal besar, pukat harimau yang
bisa menangkap ikan berton-ton
di tengah laut yang secara his-
toris merupakan palemahan
Krama Menega:(8) Masalah-

masalah psikologis dan penyim-
pangan budaya, karena nelayan
berpisah terlalu lama dengan
istrinya di rumah ( muncullah
masalah kesepian, perseling-
kuhan, was-was akan nasib. pe-
ngasuhan anak, peranan keluarga).

Karakteristik alam yang ke-
ras, ketidakmenentuan hidup
menyebabkan masyarakat pe-
sisir mempunyai model-model
pengetahuan dan tema-tema
berpikir yang sangat berbeda
dengan model pemikiran ma-
syarakat agrarais misalnyva.
Model-model pengetahuan.
keyakinan, kepercayaan ini
kemudian menata sikap dan
perilaku berpola masyarakat pe-
sisir, dan sekaligus memun-
culkan bentuk budaya vang sa-
ngat spesipik, khas dan bemilai
tinggi. Alam telah membetuk pi-
kiran mereka, alam telah mem-
beri pelajaran, menguatkan tu-
lang dada dan lengan mereka,
alam telah memberni kehidupan,
membentuk budaya., namun
apabila alam itu dirusak maka
alam akan memberi umpan balik
kerusakan kepada manusia ter-
masuk kepercayaan dan bu-
daya, karena budaya hanya ada
pada manusia, pada binatang
dan bhuta kala tidak ada budaya.
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